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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan setelah melakukan 

analisis statistik dan uji hipotesis secara umum hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perilaku Agresif Siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Medan sebelum 

diberikan layanan konseling kelompok berada pada kategori “Sedang” 

yaitu diperoleh sebanyak 2 orang siswa pada kategori perilaku agresif 

Tinggi dan 8 orang siswa pada kategori sedang dengan rata-rata 70,9 

2. Perilaku Agresif Siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Medan sesudah 

diberikan layanan konseling kelompok berada pada kategori “Rendah” 

yaitu diperoleh 10 orang siswa memiliki kategori perilaku agresif yang baik 

dengan rata-rata 90,5. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Layanan Konseling Kelompok terhadap 

solusi mengatasi perilaku agresif siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 

Medan hal tersebut dapat dilihat dari nilai Sig (2-tailed) adalah 0,000 

dimana 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Hasil Penelitian membuktikan bahwa Perilaku Agresif Siswa Sesudah 

diberikan layanan konseling kelompok lebih baik jika dibandingkan dengan 

Perilaku Agresif Sebelum diberikan perlakuan layanan konseling 

kelompok. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan diatas, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada Guru BK, setelah diketahui bahwa layanan konseling kelompok 

efektif dalam mengurangi/mengatasi perilaku agresif siswa, maka peneliti 

menyarankan kepada guru BK agar dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan layanan konseling kelompok untuk membantu siswa di kelas 

lain yang masih memiliki perilaku agresif tinggi dan kepada guru sebaiknya 

bekerjasama dengan guru BK untuk membantu menyelesaikan masalah- 

masalah siswa yang dapat menyebabkan perilaku agresif. 

2. Kepada Peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 

lanjutan dengan memperluas variabel dan subjek penelitian tentang layanan 

konseling kelompok dalam mengatasi masalah siswa khususnya perilaku 

yang menyimpang. 


